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ABSTRAK

Penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan berbahaya (narkoba) adalah
fenomena yang telah lama ada dan dialami oleh seluruh negara di belahan dunia.
Penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan berbahaya pada dasarnya termasuk
dalam kejahatan transnasional, mengingat mata rantai dalam peyalahgunaan
narkoba termasuk didalamnya berupa aktifitas perdagangan maupun produksi.
Kejahatan transnasional merupakan tipe kejahatan yang terencana, terorganisir,
dan memerlukan persiapan matang. Kawasan Asia Tenggara merupakan salah
satu kawasan yang memiliki tingkat penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan
berbahaya yang tinggi di dunia, dengan salah satu kasus yakni pembudidayaan
opium terbesar kedua di dunia terjadi di kawasan ini yakni di Myanmar dan Laos.
Adapun terjadinya penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan berbahaya di Asia
Tenggara memunculkan ancaman tersendiri yang berdampak pada sekuritisasi
atau keamanan sebuah negara, mengingat sifat dari fenomena ini merupakan
kejahatan transnasional. Adanya ancaman keamanan negara ini, semakin
mendorong ASEAN untuk melakukan kerja sama sebagai upaya penanggulangan
penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan berbahaya. Sehingga pada sekuritisasi
dan kerja sama internasional merupakan teori yang dapat menjelaskan fenomena
ini. Sejak tahun 1972, ASEAN sudah mulai menaruh perhatian lebih terhadap
ancaman bahaya penyalahgunaan narkoba. Hingga pada tahun 1998, ASEAN
mulai melaksanakan komitmen bersama terkait penyalahgunaan narkoba yang
tertuang dalam rencana pelaksanaan mewujudkan Drug-Free ASEAN 2020 yang
kemudian komitmen bersama tersebut dipercepat menjadi Drug-Free ASEAN
2015.
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